
BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Alur Penelitian

Alur penelitian merupakan metodologi yang ditampilkan dalam flowchart

berikut. Langkah alur penelitian secara sistematis dimulai dari studi literatur,
data acquisition dari GitHub penelitian sebelumnya, data preprocessing, feature

extraction dengan TF-IDF, Doc2Vec, dan Word2Vec, data split, algoritma LSTM

dan ETC, metode ensemble learning dengan cara soft voting, dan evaluasi model
algoritma.

Gambar 3.1. Flowchart Alur Penelitian

3.2 Metode Penelitian

3.2.1 Telaah Literatur

Telaah literatur dilakukan dengan cara mengumpulkan informasi mengenai
penelitian terdahulu yang memiliki hubungan dengan penelitian yang dilakukan.
Literatur yang digunakan dalam penelitian ini mengenai lirik lagu, preprocessing,
algoritma Extra Trees Classifier, algoritma LSTM, dan voting classifier.
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3.2.2 Import Libraries

Import Libraries merupakan langkah awal dalam proses pemodelan.
Libraries merupakan kumpulan files yang mengandung functions yang bisa
digunakan dalam program. Libraries dibutuhkan untuk membuat model serta
mengevaluasi performa model yang digunakan. Library yang digunakan dalam
penelitian adalah library NLTK (Natural Language Toolkit). NLTK berfungsi untuk
membbantu memproses NLP (Natural Language Processing) dalam bahasa python.

3.2.3 Data Acquisition

Data acquisition merupakan langkah mengunduh dataset publik di platform
GitHub. Dataset memiliki kolom seperti nama artis, nama lagu, lirik lagu, dan lagu
eksplisit. Dataset yang digunakan diambil dari penelitian sebelumnya mengenai
deteksi lagu eksplisit dimana terdapat di GitHub. Data ini disimpan ke dalam
file dengan format Comma Separated Values (CSV). Dataset memiliki 5566 data
dengan 30 atribut, dengan 3 atribut utama yaitu nama lagu (song), lirik lagu (lyrics),
dan klasifikasi lagu eksplisit (explicit). Data ini digunakan dalam penelitian untuk
menentukan lagu sebagai lagu mengandung konten eksplisit atau tidak.

Gambar 3.2. Import Dataset
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3.2.4 Data Preprocessing

Gambar 3.3. Preprocessing Database

Preprocessing merupakan langkah untuk mengubah data menjadi data
bersih sehingga data dapat dianalisis. Berikut proses preprocessing yang dilakukan.

1. Data Cleaning

Data cleaning merupakan proses membersihkan data dimana elemen yang
tidak dibutuhkan atau relevan dengan data yang ingin diproses dihilangkan.

2. Tokenizing

Tokenizing merupakan proses memisahkan teks menjadi kata tunggal atau
frasa untuk lebih mudah melakukan proses terhadap data.

3. Normalization

Normalization merupakan proses mengubah kata teks yang tidak baku
menjadi kata baku.

4. Stopword Removal

Stopword Removal merupakan proses menghapus kata yang tidak memiliki
makna penting seperti ”yang”, ”di”, atau ”dan”.
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5. Stemming

Stemming merupakan proses mengubah kata imbuhan menjadi kata baku
tanpa imbuhan.

3.2.5 Feature Extraction

Feature extraction adalah proses yang digunakan untuk mengubah kata
dalam teks menjadi nilai integer atau float. Penelitian ini menggunakan TF-

IDF Vectorizer dan Doc2Vec untuk machine learning dan Word2Vec untuk deep

learning. Dalam feature extraction TF-IDF, TF digunakan dalam mengukur kata
muncul dalam dokumen, semakin sering kata muncul maka nilai TF akan semakin
tinggi. IDF merupakan pengukur kata yang dipengaruhi oleh seberapa umum atau
langka kata dalam dokumen. Kombinasi TF dan IDF akan menghasilkan vektor
numerik yang menjadi representasi kata dalam dokumen. Doc2Vec merupakan
feature extraction yang bekerja dengan menggunakan Distributed Memory (DM)

dan Distributed Bag of Words (DBOW). DM berfungsi dalam mempertimbangkan
konteks dari kata dan ID dokumen sebagai input prediksi kata selanjutnya. DBOW

berfungsi untuk memprediksi kata dari dokumen dengan menggunakan vektor
dokumen sebagai konteks. Word2Vec merupakan feature extraction yang bekerja
dengan menggunakan Continuous Bag of Words (CBOW) dan Skip-gram. CBOW

berfungsi dalam memprediksi kata target dengan kata konteks di sekitar. Skip-gram

berfungsi dalam memprediksi kata konteks dengan kata target.

3.2.6 Algoritma Klasifikasi

Penelitian ini menggunakan algoritma Extra Trees Classifier dan LSTM

untuk mencari klasifikasi terbaik dalam analisis kata seksual dalam lirik lagu.
Tahap ini dilakukan untuk mencari nilai hasil dari akurasi algoritma terbaik untuk
mengukur kinerja model dari confusion matrix dalam melakukan klasifikasi kata
seksual dalam lirik lagu. Tahapan yang dilakukan adalah data acquisition, data

preprocessing, feature extraction dengan menggunakan TF-IDF dan Doc2Vec untuk
algoritma ETC dan Word2Vec untuk algoritma LSTM, data split, modeling ETC,
dan evaluasi. Di awal, dilakukan preprocessing dengan data cleaning, tokenizing,
normalization, stopword removal, dan stemming untuk dataset. Lalu data akan
dibuat menjadi nilai dengan feature extraction dengan TF-IDF, Word2Vec, dan
Doc2Vec. Tahap berikutnya adalah melakukan modeling dengan menggunakan
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ETC dan LSTM, dimana digunakan hyperparameter dari penelitian sebelumnya dan
menggunakan cross validation untuk mencari rata-rata akurasi model. Kemudian
dilakukan evaluasi confusion matrix dari setiap model. Performa model dilihat dari
nilai tabel confusion matrix.

3.2.7 Metode Ensemble Learning

Gambar 3.4. Metode Ensemble Learning

Ensemble Learning merupakan proses pembelajaran dimana
menggabungkan beberapa model dasar untuk mendapatkan model baru dengan
hasil yang lebih baik dibandingkan model dasar. Algoritma yang digunakan dalam
ensemble learning adalah algoritma LSTM dan ETC. Metode ensemble learning

yang digunakan dalam penelitian sendiri menggunakan soft voting dimana bekerja
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dengan cara mengambil hasil dari gabungan model algoritma dan mengambil
rata-rata dari probabilitas semua model yang digunakan untuk menghasilkan hasil
akhir. Dalam penelitian, soft voting yang digunakan merupakan ETC + LSTM

dengan soft voting pertama menggunakan feature extraction TF-IDF dalam ETC

dan soft voting kedua menggunakan feature extraction Doc2Vec dalam ETC.

A K-Fold Cross Validation

K-fold cross validation merupakan metode validasi yang membagi dataset
menjadi beberapa bagian (fold) dengan ukuran yang sama. Dalam penelitian ini
digunakan 10-fold cross validation, di mana dataset dibagi menjadi 10 bagian.
Setiap iterasi menggunakan satu fold sebagai testing set dan sembilan fold lainnya
sebagai training set. Proses ini dilakukan sebanyak 10 kali untuk memastikan
generalisasi model terhadap data yang berbeda pada setiap iterasi.

3.2.8 Testing Model

Setelah model algoritma dibangun menggunakan pendekatan ensemble

voting, langkah selanjutnya adalah melakukan pengujian terhadap model tersebut.
Pengujian dilakukan dengan menggunakan data berupa lirik lagu, dan hasil dari
prediksi akan menunjukkan apakah lirik tersebut tergolong Explicit atau Non

Explicit, sesuai dengan klasifikasi model.

3.2.9 Hasil Prediksi

Hasil prediksi merupakan visualisasi evaluasi dari pendekatan ensemble

learning yang terdiri dari dua model soft voting dengan teknik feature extraction

yang berbeda. Visualisasi ini bertujuan untuk membandingkan kinerja model
berdasarkan representasi fitur yang digunakan serta menilai akurasi klasifikasi
dalam mendeteksi konten eksplisit pada lirik lagu.
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